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ABSTRAK 

 

Hidayat: 2101042020145, Pola Bimbingan Keagamaan Ust. Abuya Ahmad 

Saefullah di Mushola Raudhatul Aman Alalak Tengah, Pembimbing 

(I) Anwar Fuadi, MA dan Pembimbing (II) Ermalianti, M.Pd, pada 

Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin, 2025 
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Penelitian ini berdasarkan pemikiran bahwa agama adalah landasan bagi 

kehidupan sekaligus pengarahan bagi setiap penganutnya. agama diibaratkan 

sebagai fondasi sebuah bangunan rumah, yang membuat kokoh dari rumah 

tersebut bertumpu pada fondasinya. jika landasan pemahaman agamanya kuat 

maka iman terhadap agamanya juga kuat. namun sebaliknya jika landasan 

pemahaman agamanya lemah, maka keimanan agama juga lemah. karena agama 

menjadi pedoman bagi semua penganutnya untuk menentukan tujuan dan arah 

hidupnya ketika di dunia. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berfokus pada masalah pola 

bimbingan keagamaan Ustaz Abuya Ahmad Saefullah di Mushola Raudhatul 

Aman Alalak Tengah. jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), di mana data diperoleh melalui pengamatan langsung di lokasi sesuai 

dengan fokus masalah yang telah ditentukan bagaimana pola bimbingan 

keagamaan yang ada pada masyarakat Alalak Tengah. selain itu juga, penulis 

melakukan wawancara langsung kepada pengurus mushola, tetuha masyarakat, 

dan para jamaah Mushola Raudhatul Aman Alalak Tengah. 

 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa pola bimbingan keagamaan yang ada 

pada masyarakat desa alalak tengah yaitu ada pola bimbingan keagamaan bersifat 

generalis, pola bimbingan spesialis, pola bimbingan kurikuler  serta beberapa 

bimbingan kegamaan, diantaranya: bimbingan secara pribadi, bimbingan secara 

kelompok, kedua bimbingan ini saling melengkapi dan dijalankan sesuai dengan 
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kondisi dan kebutuhan jamaah di lapangan. adapun bimbingan agama yang 

diterapkan oleh beliau berupa ceramah agama, pengajian kitab tauhid, fiqih, dan 

tasawuf, dan majelis sholawat ibu-ibu. jalannya kegiatan kegiatan keagamaan 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi masyarakat Alalak Tengah yang telah 

disepakati bersama dan tersusun secara teratur, supaya memudahkan masyarakat 

mengikuti bimbingan keagamaan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


